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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Basis Data

Database merupakan sekumpulan informasi yang sangat kompleks yang berguna  untuk mengatur semua data yang ada di dalamnya sehingga dapat diakses oleh  user dengan cepat. Database juga merupakan kumpulan dari file–file atau tabel–tabel yang saling berhubungan yang disimpan dalam media elektronik (hardware komputer) dan dengan menggunakan software untuk melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu. Database terdiri dari tabel–tabel yang saling berhubungan, disimpan dan dapat dimanipulasi datanya.
Suatu Database terdiri dari :

1. Tabel (Entity / Entitas).

Digunakan untuk menyimpan kelompok data yang sifatnya khusus.

Kumpulan dari record yang saling berhubungan dalam satu kelompok data yang sejenis.

2. Field (Atribut)

Bentuk terkecil dari Database untuk menyimpan data, berisi atribut dari record data.

3. Record

Kumpulan dari field yang membentuk satu record. Record menggambarkan suatu unit data inidividu tertentu. Kumpulan dari record akan membentuk file.
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Beberapa pengertian yang terdapat dalam Database :

1. Kunci Primer (Primary Key )

Field utama yang mewakili field – field lainnya dalam sebuah tabel bersifat unik, khas. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya data yang kembar.

2.   Kunci Tamu (Foreign Key)

Field yang menjadi kunci primer dari tabel lain.

2.2 Visual Basic 6.0

Visual Basic 6 adalah salah satu development tools untuk membangun aplikasi dalam lingkungan Windows. Dalam pengembangan aplikasi, Visual Basic 6 menggunakan pendekatan visual untuk merancang user intervace dalam bentuk form, sedangkan untuk kodingnya menggunakan dialeg bahasa basic yang cenderung mudah dipelajari. Visual Basic 6 telah menjadi tools yang terkenal bagi para pemula atau para developer. 

Dalam lingkungan Windows user interface sangat berperan penting, karena dalam pemakaian aplikasi yang kita buat, pemakai senantiasa berinteraksi dengan user interface tanpa menyadari bahwa di belakangnya berjalan instruksi-instruksi program yang mendukung tampilan dan proses yang dilakukan. 

Pada pemrograman visual, pengembangan aplikasi dimulai dengan pembentukan user interface, kemudian mengatur properti dari obyek-obyek yang digunakan dalam user intervace, dan baru dilakukan penulisan kode program untuk menangani kejadian-kejadian (event). Tahap pengembangan aplikasi demikian dikenal dengan istilah pengembangan aplikasi dengan pendekatan buttom up.
2.2.1 Komponen-komponen Dalam Visual Basic 6.0

Untuk Visual Basic 6.0 terdapat komponen-komponen. Yaitu Menu Bar, ToolBar, Toolbox, Jendela Project Explorer, Jendela Properties, dan Jendela From Layout.

2.2.1.1 Menu Bar
Menu bar berisi menu dasar Visual Basic 6.0.  Tampilannya seperti ditunjukkan pada gambar 2.1.
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   Gambar 2.1 Tampilan Menu Bar

2.2.1.2 Toolbar
Toolbar berisi ikon-ikon yang berfungsi mempersingkat pemilihan perintah pada menu bar. Tampilannya dapat dilihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Tampilan Toolbar
2.2.1.3 Toolbox

Toolbox merupakan kumpulan control yang banyak digunakan dalam pemrograman Visual Basic 6.0. Tampilan Toolbox dapat dilihat pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3  Tampilan Toolbox
2.2.1.4 Jendela Project Explorer

Jendela Explorer menunjukkan project aktif dan file-file penyusunan project tersebut. Tampilannya dapat dilihat pada gambar 2.4.
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Gambar 2.4  Tampilan Jendela Project Explorer
2.2.1.5 Jendela Properties

Jendela properti digunakan untuk mengubah properties suatu objek.


Gambar 2.5 Tampilan Jendela Properties
2.2.1.6 Jendela From Layout
Jendela form layout digunakan untuk menentukan posisi suatu form yang akan diaktifkan saat program dijalankan. Untuk mengaktifkan posisi tersebut, drag gambar form ke arah posisi yang diinginkan.


Gambar 2.6 Tampilan Form Layout
2.3 Sistem

Sistem merupakan jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan dan berkumpul untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Maksud dari sebuah sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan tertentu atau mencapai sasaran.

Sedangkan sistem informasi terdapat beberapa definisi, antara lain:

1. Menurut pendapat Alter (1992), sistem informasi adalah kombinasi antara prosesdur kerja, informasi, orang, tehnik informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan tertentu dalam sebuah organisasi.

2. Menurut pendapat Wilkison (1992), sistem adalah kerangka kerja yang mengkoordinasikan sumber daya (manusia, computer) untuk mengubah masukkan (input) dan keluaran (output ), guna untuk mencapai sasaran suatu perusahaan.
Dari dua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer tekhnologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi), dan bermaksud untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran tertentu. 

2.4 Sejarah Berdirinya Radio Republik Indonesia Cabang Madya Yogyakarta

2.4.1 RRI Tahun 1934-1942 (Jaman Belanda)

Bataviase Radio Vereninging (BRV) adalah radio siaran swasta pertama yang berdiri di Indonesia pada tanggal 16 Juni 1925 di Jakarta. Radio ini memiliki sejarah tersendiri bagi kemunculan RRI. Di Yogyakarta studio siaran baru bermunculan sekitar tahun 1930. salah satu radio siaran yang dianggap sebagai salah cikal bakal dari RRI Yogyakarta adalah MAVRO (Mataramse Voor Radio Omroep atau Perkumpulan Penyiar Radio Mataram (Yogyakarta)). MAVRO berdiri pada tanggal 8 Februari 1934 dan memulai siaran perdana pada tanggal 22 Februari 1934. pada awal berdirinya  MAVRO  hanya mengudara tiga kali dalam seminggu dengan menggunakan pemancar milik Tuan Van Due Telkom, pria kebangsaan Belanda.

Dalam sejarah perkembangan berdirinya MAVRO ada keterlibatan bangsawan Yogyakarta, baik Kasultanan maupun Pakualaman. Selain mendapat dukungan dari kelompok bangsawan, MAVRO juga mendapat dukungan dari orang-orang Belanda dengan pengusaha Tionghoa. Meskipun didukung oleh kelompok ekslusif MAVRO tetap berorientasi kebangsaan.

Melalui siaran-siarannya MAVRO menggelorakan semangat yang waktu itu disebut sebagai semangat ketimuran. Siaran ketimuran yang disiarkan oleh MAVRO beserta jaringan kerjanya yaitu Solose Radio Vereninging (SRV) di Surakarta, berhasil menyulut kecemasan para pengelola NIROM. NIROM adalah salah satu raio siaran yang memperoleh lisensi dari pemerintah Belanda untuk menarik uiran dari masyarakat. Dari berkembangnya siaran ketimuran MAVRO popularitas NIROM terancam. Hal itu memunculkan kabar bahwa NIROM hendak mensentralisasikan siaran ketimuran tersebut dengan menetapkan Surabaya sebagai kotanya. Namun usaha NIROM tidak berhasil. MAVRO tetap mengudara sampai pemerintahan militer Jepang menduduki Yogyakarta tahun 1942.

2.4.2 RRI pada tahun 1942-1945 (JAMAN JEPANG)

Pada jaman pendudukan Jepang radio-radio siaran amatir yang sudah berkembang semasa pemerintahan Belanda semuanya dibubarkan. Jepang kemudian membentuk satu badan penyiaran radio tersendiri yang kemudian dinamakan HOSOKANRI KYOKU di beberapa daerah.

Pemerintahan Jepang mengawasi Bengkel-bengkel radio dengan ketat supaya kebijakan penyegelan gelombang tetap berlaku. Perlu diketahui bahwa pada masa pendudukan militer Jepang, radio yang dimiliki masyarakat umum disegel dan hanya bisa untuk mendengarkan siaran yang diselenggarakan oleh HOSO KYOKU.

Selama masa kependudukan Jepang radio di Indonesia banyak dipakai untuk kepentingan propaganda politik. Meskipun para pemimpin pergerakan, satu diantaranya Ir. Sukarno, diberikan kesempatan untuk berbicara dicorong radio namun tetap berada dibawah pengawasan yang ketat. Karena kecerdikan Sukarno, meskipun dalam pengawasan ketat tetap saja dapat digelorakan semangat kebangsaan dan perjuangan untuk merebut kemerdekaan.

Sisi lain yang perlu dicatat dari masa pendudukan Jepang adalah adanya orang Indonesia yang bekerja pada HOSO KYOKU dan berada dibagian monitoring. Informasi-informasi penting yang menyangkut keberadaan Jepang di Indonesia, terutama hari-hari terakhir menjelang penyerahan Jepang kepada Sekutu, dengan mudah diketahui dan menyebar keterangan para tokoh pergerakan berkat jasa pegawai HOSOK KYOKU.

2.4.3 JAMAN KEMERDEKAAN

Proklamasi kemerdekaan RI ternyata dengan penghentian siaran dari HOSO KYOKU oleh pihak pemerintahan Jepang terhitung sejak tanggal 19 Agustus 1945. hal itu tentu menimbulkan kebingungan bagi masyarakat luas, karena kehilangan saluran informasi untuk mengetahui apa yang harus dilakukan setelah proklamasi kemerdekaan. Di lain pihak muncul beria-beria bahwa Belanda berkeinginan untuk kembali ke Indonesia. Berita tersebut menggugah semua pihak banyak wilayah di Indonesia. Pilihan media pada waktu itu hanyalah radio. Maka pejuang radio segera melakukan pertemuan untuk memilirkan berdirinya suatu organisasi penyiaran radio di tingkat Nasional.

Tanggal 11 September 1945 merupakan hari yang bersejarah bagi berdirinya RRI. Karena pada waktu itu delegasi radio yang terdiri dari : Dr. Abdulrachman Saleh, Adang Kadarusman Suhadi, Sutarji, Harjolukito,dll beraudiensi dengan sekertaris Negara, Mr. A. G. Pringgodigdo, untuk membahas sejumlah persoalan yang menyangkut tentang pembentukan organisasi penyiaran tingkat nasional.

2.4.4 CLASS KEDUA

Tanggal 19 Desember 1948 Belanda melakukan penyerangan Agresi Militer II di Yogyakarta. Menyadari telah terjadi penyerangan di Yogyakarta, maka Panglima Besar Jendral Sudirman segera mengeluarkan perintah kilat di Istana Negara dan segera disiarkan melalui RRI Yogyakarta.
Beberapa menit setelah penyampaian perintah kilat tersebut RRI Yogyakarta segera mengakhiri siarannya. Pegawai RRI berpencar untuk melakukan perjuangan. Disamping melakukan upaya penyelamatan pemancar, pegawai RRI bergerilya untuk menerbitkan bulletin Warta Prima sebagai sumber informasi yang memiliki tingkat akurasi tinggi.
Perjuangan RRI terus berjalan sampai akhirnya Belanda mengakui kedaulatan Republik Indonesia pada tanggal 29 DEsember 1949. Setelah penyerahan kedaulatan tersebut RRI baru memulai untuk membenahi kondisi internnya.

2.4.5 RRI SETELAH REFORMASI

Reformasi telah berdampak pada perubahan sikap masyarakat, tatanan pemerintah, serta peran media massa, termasuk RRI. Fenomena ini dianggap sebagai sebuah peluang bagi RRI untuk memposisikan dan meningkatkan keberadaannya bagi masyarakat. RRI perlu merubah statusnya dari Lembaga Penyiaran Pemerintah Menjadi Lembaga Penyiaran Negara. Hal itu dimaksudkan agar RRI tidak lagi menjadi corong pemerintah, melainkan juga menjadi corong rakyat.
Era reformasi harus menyadarkan RRI untuk menempatkan rakyat sebagai dasar utama dalam setiap perencanaan dan produksi siaran dengan mengacu pada peran RRI sebagai penyalur informasi. Materi siaran yang lebih mengacu kepada local content, keadilan, demokrasi, dan keterbukaan.
2.4.6 PERUBAHAN STATUS RRI DARI UPT KE PERJAN

Likuidasi Departemen Penerangan pada tahun 1997 membawa konsekuensi pada perubahan status dan fungsi RRI. Tetapi bagi angkasawan RRI, likuidasi ini justru dijadikan momentum untuk mewujudkan semangat reposisi dan reaktualisasi peran dan fungsi RRI. Mereka menginginkan agar RRI lebih independent terutama dalam hal kebijakan redaksional dan semakin memberi ruang kepada public.
Perubahan status RRI dari UPT ke Perjan ditandai dengan dikeluarkannya PP Nomor 37/2000 pada tanggal 7 Juni 200. Status baru ini akan menjadikan RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik independent yang bebas dari intervensi pemerintah. Dengan demikian prinsip radio public yang melayani kepentingan masyarakat dapat dilaksanakan karena semata-mata tidak mencari keuntungan. Di lain pihak dengan adanya perubahan status RRI, pemerintah telah memberikan komitmen politik untuk memberikan kebebasan dan tidak mencampuri kebijakan siaran dan operasional RRI.
2.4.7 PERUBAHAN STATUS RRI MENJADI LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK

RRI mengalami perubahan status dari Perjan menjadi Lembaga Penyiaran Publik setelah dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 12/2005 pada tanggal 18 Maret 2005. Lembaga Penyiaran Publik adalah lembaga penyiaran yang berbentuk badan hokum yang didirikan oleh Negara, bersifat independent, netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. Setelah berubah menjadi Lembaga Penyiaran Publik RRI berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden.
Selaku Lembaga Penyiaran Publik, RRI mempunyai tugas untuk memberikan pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, control dan perekat sosial, serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran radio yang menjangkau seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Di samping penyiaran ke berbagai negara dalam rangka meningkatkan citra positif bangsa.
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